BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bab ini menyajikan kesimpulan utama dari penelitian mengenai tradisi
Badikia di Jorong V Pertemuan, Nagari Muaro Sungai Lolo. Sebagai berikut :
1. Proses Badikia Menggunakan Ayat-Ayat al-Qur'an
Tradisi Badikia di Jorong V Pertemuan adalah ritual keagamaan dan
adat yang terstruktur, dilaksanakan setiap awal Syawal. Diawali dengan
pembacaan Surah Al-Fatihah, dilanjutkan dengan zikir Natsar. Prosesi ini
menekankan pentingnya tajwid, mencerminkan pemahaman tafsir Al-Qur'an
(seperti QS. Az-Zumar: 53 dan QS. Al-Baqarah: 152), dan melibatkan seluruh
lapisan masyarakat dengan semangat gotong royong. Tradisi ini berfungsi
sebagai 'living Qur'an' yang mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya
lokal, dipimpin oleh tokoh adat dan agama.
2. Pemahaman Masyarakat Terhadap Ayat al-Qur'an dalam Proses Badikia
Masyarakat memahami Badikia sebagai ibadah zikir yang mendalam,
bukan sekadar ritual. Mereka meyakininya sebagai bentuk syukur atas
selesainya Ramadan dan sarana mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub),
sesuai dengan perintah Al-Qur'an (QS. Al-Ahzab: 41). Meskipun berakar
pada tradisi, Badikia dipandang sebagai ibadah seni yang berpahala. Hal ini
menunjukkan harmonisasi antara agama dan budaya, di mana nilai-nilai
Qur'ani seperti kebersamaan dan solidaritas diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari, serta menjadi media edukasi spiritual bagi generasi muda.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin menyampaikan beberapa
pesan penting. Pertama, penulis berharap penelitian ini dapat meningkatkan
pemahaman tentang tafsir yang beragam dan menjadi bagian dari kekayaan ilmu
pengetahuan Islam. Kedua, penulis mengingatkan bahwa penelitian tentang
Badikia memiliki cakupan yang luas dan perlu terus dievaluasi agar menjadi lebih
baik. Penulis juga mendorong pembaca untuk melanjutkan penelitian serupa
dalam skala yang lebih besar.

Ketiga, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun
dari pembaca untuk meningkatkan kualitas tulisan skripsi ini. Penulis akan selalu
bersedia melakukan perbaikan dan penyempurnaan atas segala kekurangan dan
kesalahan sebagai hamba Allah yang lemah yang bergantung pada bimbingan dan

perlindungan-Nya.
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Wawancara dengan Alisman, Jorong V Pertemuan, 05 April 2025, Jam 16.10
WIB.

Wawancara dengan Asnaldi, Jorong V Pertemuan, 04 April 2025, Jam 20.11 WIB.

Wawancara dengan bapak Marawi Jorong V Pertemuan, 2 April 2025, Jam 16.11
WIB.

Wawancara dengan bapak Pirin, Jorong V Pertemuan, 07 April 2025, Jam 19.18
WIB.

Wawancara dengan bapak Tasir Jorong V Pertemuan, 2 April 2025, Jam 09.08
WIB.

Wawancara dengan bapak Zulkifli Jorong V Pertemuan, 2 April 2025, Jam 09.08
WIB.

Wawancara dengan Dasril, pada tanggal 27 Desember 2024, 19.18 WIB di Jorong
v Pertemuan.

Wawancara dengan Gondri, Jorong V Pertemuan, 04 April 2025, Jam 19.05 WIB.

Wawancara dengan Mukhtar, Jorong V Pertemuan, 05 April 2025, Jam 09.11
WIB.

Wawancara dengan Nur Lela, Jorong V Pertemuan, 03 April 2025, Jam 17.08
WIB.

Wawancara dengan Sijar, Jorong V Pertemuan, 05 April 2025, Jam 19.15 WIB.

Wawancara dengan salah seorang tokoh adat Alisman.

Wawancara dengan Tasir, Jorong V Pertemuan, 07 April 2025, Jam 09.10 WIB.



Wawancara dengan Tasir, Jorong V Pertemuan, 07 April 2025, Jam 10.10 WIB.

Wawancara dengan tokoh adat Jorong V Pertemuan, 3 Juni 2025.
Wawancara dengan Zainul Bahri, Jorong V Pertemuan, 04 April 2025, Jam 21.02

WIB.

LAMPIRAN
Berikut ini adalah lampiran dokumentasi hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan:



Zainul Bahri toko adat sebagai orang tua



Bapak Sijar, tokoh masyarakat.
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